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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan 
Efektivitas Pengecoh Soal Ulangan Tengah Semester Genap pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri Waruruma. Jenis penelitian ini adalah dengan 
menggunakan deskriptif Kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 18 orang siswa 
kelas IV serta 5 butir soal Ulangan Tengah Semester. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara dokumentasi. Data kemudian dianalisis menggunakan rumus Tingkat 
Kesukaran Soal, Daya Pembeda dan Efektifitas Pengecoh secara manual. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa soal kelas IV yang telah dianalisis tingkat kesukaran menunjukan hasil 
butir-butir soal tersebut tergolong mudah. Dikategorikan soal mudah karena terdapat 3 
butir soal kategori mudah (60%) yaitu butir soal nomor 3, 4, 5 dan 2 butir soal kategori 
sedang (40%) yaitu butir soal nomor 1 dan 2. Daya pembeda terdapat dua butir soal daya 
pembeda tidak baik yaitu soal nomor 1 dan 4 dengan presentase 40%, satu butir soal 
dengan daya pembeda cukup yaitu soal nomor 5 dengan presentasi 20%, dan terdapat 
dua butir soal dengan daya pembeda baik yaitu soal nomor 2 dan 3 dengan presentase 
40%. Efektifitas pengecoh terdapat 12 option yang efektif dengan persentasi 60% dan 8 
option yang tidak efektif dengan presentasi 40%. 

Kata Kunci: Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Efektivitas Pengecoh 

ABSTRACT  
This study aims to determine the Level of Adversity, the Different Government and 
Effectiveness Castingh About The Even Semester Center Test in Indonesia's Class IV SD 
Lesson Waruruma. This type of research is to use a Quantitative descriptive. The sample 
in this study were 18 class IV students and 5 points about Central Semester Examination. 
Data collection techniques are carried out by means of documentation. The data was then 
analyzed using the Preferred Level, Different Government Resources and Effectiveness of 
Castingh. The results showed that the questions of class IV that had been analyzed as a 
level of difficulty showed the results of these questions are relatively easy. Categorized 
about it is easy because there are 3 problems with easy category (60%) namely item 
number 3, 4, 5 and 2 problems about the moderate category (40%), namely grains of 
number 1 and 2. The difference between the number of two different resources is not 
good, namely the number 1 and 4 with a percentage of 40%, one question with the varying 
capacity is enough about the number 5 with a 20% presentation, and there are two 
problems with good varying power, namely about number 2 and 3 with percentage 40%. 
The effectiveness of a pair of effective 12 options with an percentage of 60% and 8 options 
that are ineffective with a 40% presentation. 
 
Keywords: Preferred Levels, Different Resources, Effectiveness of Castingh 
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1.  Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang cukup kompleks sehingga 
terdapat beberapa variabel atau faktor yang mempengaruhi peningkatkan kualitas 
pendidikan Salah satu variabel yang mempengaruhi peningkatan pendidikan 
adalah evaluasi. Evaluasi adalah suatu aktivitas sistematis untuk mengumpulkan, 
menganalisis dan melaporkan informasi yang dapat digunakan untuk mengambil 
keputusan berkenaan dengan program atau proyek yang dievaluasi(Ananda & 
Rafida, 2017). evaluasi merupakan proses kegiatan untuk menetapkan nilai dari 
suatu kegiatan tertentu(Suarta, 2017). Evaluasi merupakan salah satu komponen 
penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran(Lutfi, 2017). Guru dapat melakukan tes sebagai salah satu bentuk 
evaluasi pembelajaran. Kemampuan peserta didik dapat diketahui dari hasil 
pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan alat ukur/instrumen berupa tes 
maupun non-tes (Amelia, 2017). 

Tes merupakan sejumlah pertanyaan dari guru berupa lisan atau tertulis 
yang harus di jawab oleh peserta didik. Menurut (Agusalim, 2022) tes adalah 
seperangkat pertanyaan atau tugas yang telah direncanakan untuk memperoleh 
informasi tentang apa yang hendak diketahui yang mempunyai jawaban yang 
dianggap benar. Menurut anas sudijono mengatakan bahwa tes adalah alat atau 
prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian (Hanifah, 
2014). Tes merupakan alat ukur yang standar dan obyektif sehingga dapat 
digunakan secara meluas untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis 
atau tingkah laku individu (Zubaidillah, 2018). Tes berfungsi untuk mengukur 
tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 
mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu 
tertentu.(riinawati, 2021). Tes hasil belajar juga berfungsi untuk mengukur 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan oleh guru yang 
digunakan sebagai data dan bahan evaluasi bagi guru dan sekolah (Sukendra, 
2020). Bukan hanya kompetensi siswa yang perlu di evaluasi namun butir-butir 
soal yang di berikan kepada siswa juga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui 
afektivitas serta kualitas suatu butir soal. Oleh karena itu pentingnya melakukan 
analisis butir soal untuk mengetahui kualitas dari suatu butir soal. 

Analisis butir soal merupakan suatu proses yang dimana didalamnya 
terdapat proses pengumpulan dari hasil jawaban siswa yang kemudian dilakukan 
analisis sehingga dapat mengetahui efektifitas dan kualitas butir soal. analisis butir 
soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar dapat 
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas memadai(Nurjanah & 
Marlianingsih, 2017). Tujuan analisis butir soal adalah agar dapat menyelidiki, 
mengkaji, serta memeriksa setiap butir soal serta malakukan revisi atau mengganti 
butir soal yang tidak berkualitas. Analisis soal antara lain bertujuan untuk 
mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik dan soal yang jelek 
(Buatan et al., n.d.). Di samping itu, tujuan analisis butir soal juga untuk membantu 
meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang tidak efektif, serta untuk 
mengetahui informasi diagnostik pada siswa apakah mereka sudah atau belum 
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memahami materi yang telah diajarkan (Muharromah & Humaisi, 2020). Terdapat 
cara untuk mengetahui kualitas dari suatu butir soal ialah dengan melakukan 
analisis tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda dan efektivitas pengecoh. 

Tingkat kesukaran soal adalah proporsi peserta didik menjawab dengan 
benar terhadap suatu butir soal (Pada et al., 2020) Tingkat kesukaran butir soal 
artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesulitannya dengan tujuan mendapatkan 
informasi mengenai soal-soal mana saja yang tergolong mudah, sedang dan 
sukar(Valen & Satria, 2021). Tingkat kesukaran soal adalah proporsi antara jumlah 
peserta tes yang dapat menjawab soal dengan tepat dan jumlah peserta tes. Ini 
berarti bahwa semakin banyak peserta tes yang menjawab dengan benar, semakin 
besar indeks tingkat kesukaran, yang berarti semakin mudah soal tersebut. 
sebaliknya, semakin sedikit individu yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar, maka soal tersebut makin sukar (Radahatul Jannah, 2018). 

Daya pembeda menurut Martondang dalam(Lumbanraja & Daulay, 2018) 
merupakan kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang 
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah). distraktor atau pengecoh merupakan analisis pada jawaban yang salah 
dalam suatu soal dan tidak dipilih oleh siswa pada saat mengerjakan soal pilihan 
ganda. Dalam suatu soal yang berbentuk pilihan ganda terdapat option jawaban 
yaitu A, B, C, D. Dari keempat pilihan jawaban tersebut terdapat satu jawaban 
benar dan yang bukan jawaban benar tersebut disebut pengecoh atau distractor. 
Suatu distraktor (pengecoh) berfungsi dengan baik apabila pengecoh paling tidak 
dipilih oleh 5% peserta tes.(Rahmaini & Taufiq, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru kelas IV SDN Waruruma pada tanggal 21 Februari 2023, bahwa guru 
telah melakukan proses pembelajaran dengan memberikan materi pembelajaran 
setelah itu memberikan tes berupa soal ulangan tengah semester terhadap siswa 
namun belum melakukan analisis butir soal yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda 
dan keefektivitas distraktor atau pengecoh pada soal ulangan tengah semester, 
hasil dari tes tersebut terdapat sebagian siswa yang belum mencapai kriteria 
kelulusan. Oleh karena itu pentingnya menganalisis tingkat kesukaran, daya 
pembeda dan efektivitas distractor atau pengecoh soal pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian merupakan penelitian dengan jenis deskriptif kuantitatif. Penelitian 
ini dilakukan di SDN Waruruma Jl. Anoa, waruruma, kec. Kokalukuna, Kota 
Baubau. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SDN Waruruma 
yang berjumlah 18 orang siswa dan 5 butir soal pilihan ganda dengan empat 
opsion (A, B, C, D). Dalam peneltian ini terdapat tiga variabel yaitu analisis butir 
soal dengan mengukur tingkat kesukaran soal, daya pembeda dan efektivitas 
pengecoh. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi Instrument dalam penelitian ini ialah soal ulangan, kunci jawaban, 
dan hasil jawaban siswa. Data kemudian dianalisis secara manual menggunakan 
rumus tingkat kesukaran, daya beda dan distraktor. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

 Analisis tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh pada 
soal ulangan tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri Waruruma. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran  

No 
No Butir 

Soal 

Jumlah siswa 
yang menjawab 

benar  

Tingkat 
kesukaran (%) 

Kategori butir 
soal 

1. 1 8 44,44 Sedang 

2. 2 12 66,67 Sedang 

3. 3 14 77,78 Mudah 

4. 4 17 94,44 Mudah 

5. 5 16 88,89 Mudah 

Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil analisis tingkat kesukaran yang telah 
dilakukanterhadap 5 butir soalpilihan ganda terdapat 3 butir soal dengan kategori mudah 
yaitu soal nomor 3,4,5 dan terdapat 2 butir soal kategori sedang yaitu soal nomor 1 dan 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran  

Tingkat Kesukaran Nomor Soal Jumlah / persentase 

Mudah 3,4,5 3 (60)% 

Sedang 1,2 2 (40) % 

Sukar - -  

Tabel diatas menjelaskan bahwa terdapat 3 butir soal mudah dengan presentase 
60%, dan terdapat 2 butir soal sedang dengan presentase 40%. 

Tabel 3.2 Klasifikasi Hasil Daya Pembeda  

No Daya Pembeda No. soal Jumlah  Presentase  

1 0,00-0,20 (tidak baik) 1, 4 2 40% 

2 0,21-0,40 (cukup baik) 5 1 20% 

3 0,41- 0,70 ( baik) 2, 3 2 40% 

4 0,71- 1.00 ( baik sekali) 0 0 0% 

Tabel diatas menjelasakan bahwa hasil analisis daya pembeda yang 
dilakukan terdapat 2 butir soal tidak baik dengan presentase 40%, 1 butir soal 
cukup baik dengan presentasi 20%, 2 butir soal baik dengan presentase 40% 

Tabel 3.3 Klasifikasi Hasil Perhitungan Efektivitas Distraktor/Pengecoh  

No  
Soal 

Kunci  
Jawaban  

Efektivitas Distraktor 

Efektif Tidak efektif 

1.  A A,B,D C 

2.  D B,C,D A 

3.  D C,D A,B 

4.  A A,C B,D 

5.  A A,C B,D 

Total  12  8 
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Persentase 60% 40% 

Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil analisis efektivitas 
distraktor/pengecoh yang telah dilakukan terdapat 12 option efektif dengan 
presentasi 60% dan terdapat 8 option tidak efektif dengan presentase 40%. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa hasil analisis tingkat 
kesukaran soal ulangan tengah semester pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas IV SD Negeri Waruruma menemukan hasil dari 5 butir soal dari 18 orang 
siswa yang mengikuti ulangan tengah semester terdapat 3 butir soal kategori 
mudah (60%) yaitu nomor 3, 4, 5 dan 2 butir soal kategori sedang (40%) yaitu 
nomor 1 dan 2. Suatu butir soal dapat dikatakan baik apabila soal tersebut tidak 
mudah dan tidak sukar jadi soal yang baik adalah soal dengan kategori sedang. 
Pada penelitian ini terdapat 60% soal dengan kategori mudah Oleh karena itu soal 
dengan kategori mudah hendaknya direvisi oleh guru dan untuk soal kategori 
sedang 40% dapat digunakan lagi pada saat ulangan tengah semester berikutnya. 

Hasil analisis daya pembeda yang telah dilakukakan terhadap 5 butir soal 
ulangan tengah semester dapat diketahui terdapat dua butir soal daya pembeda 
tidak baik yaitu soal nomor 1 dan 4 dengan presentase 40%, satu butir soal 
dengan daya pembeda cukup yaitu soal nomor 5 dengan presentasi 20%, dan 
terdapat dua butir soal dengan daya pembeda baik yaitu soal nomor 2 dan 3 
dengan presentase 40%. Hasil analisis distraktor/pengecoh dari 5 butir soal 
ulangan tengah semester terdapat 4 option (A, B, C, D) terdapat hasil soal nomor 1 
terdapat satu pengecoh yang tidak efektif yaitu option (C) dan tiga pengecoh yang 
efektif yaitu option(A, B, D). Soal nomor 2 terdapat satu pengecoh yang tidak 
efektif yaitu option (A) dan tiga pengecoh yang efektif yaitu option (B, C, D). Soal 
nomor 3 terdapat dua pengecoh yang tidak efektif yaitu option (A, B) dan dua 
pengecoh yang efektif yaitu option (C, D). Soal nomor 4 terdapat dua pengecoh 
yang tidak efektif yaitu (B, D) dan dua pengecoh yang efektif yaitu option (A, C). 
Soal nomor 5 terdapat dua pengecoh yang tidal efektif yaitu option (B, D) dan dua 
pengecoh yang efektif yaitu option (A, C). Jadi dapat disimpulkan bahwa efektifitas 
distraktor atau pengecoh pada soal ulangan tengah semester mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV terdapat 12 option yang efektif dengan persentasi 60% 
dan 8 option yang tidak efektif  dengan presentase 40 %. 

4. Kesimpulan  

Tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh soal ulangan 
tengah semester mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah di buat oleh guru 
kelas IV SD Negeri Waruruma dikategorikan soal mudah. Berdasarkan hasil 
analisis tingkat kesukaran dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal 
ulangan tengah semester pada mata pelajaranan bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri waruruma dikategorikan soal mudah karena terdapat 3 butir soal kategori 
mudah (60%) yaitu butir soal nomor 3, 4, 5 dan 2 butir soal kategori sedang (40%) 
yaitu butir soal nomor 1 dan 2. Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dapat 
disimpulkan bahwa daya pembeda pada soal ulangan tengah semester pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Waruruma terdapat dua butir soal 
daya pembeda tidak baik yaitu soal nomor 1 dan 4 dengan presentase 40%, satu 
butir soal dengan daya pembeda cukup yaitu soal nomor 5 dengan presentasi 
20%, dan terdapat dua butir soal dengan daya pembeda baik yaitu soal nomor 2 



Prosa : Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar Ratni: 117-123 

 

 122 Volume 1 Nomor 1 
 

dan 3 dengan presentase 40%. Berdasarkan hasil analisis distraktor atau 
pengecoh pada soal ulangan tengah semester pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV SD Negeri Waruruma dapat disimpulkan bahwa efektifitas 
pengecoh terdapat 12 option yang efektif dengan persentasi 60% dan 8 option 
yang tidak efektif dengan presentasi 40%. 
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